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KESIMPULAN
A. Kesimpulan

1. Persahabatan menurut Ibn Miskawaih merupakan hubungan
batin yang berlandaskan ketulusan, kepercayaan, dan kebaikan
moral. Persahabatan sejati berbeda dengan persahabatan yang
hanya didorong oleh kenikmatan atau manfaat, karena
persahabatan yang didasarkan pada kebaikan memiliki sifat
yang langgeng. Hubungan ini merupakan bagian dari cinta,
namun memiliki dimensi yang lebih universal dan bermoral.
Dalam konteks sosial dan keagamaan, persahabatan diperkuat
melalui interaksi yang berlangsung secara rutin, seperti salat
berjamaah dan pertemuan komunitas, sehingga mampu
menumbuhkan solidaritas, kepercayaan, serta cinta yang
membawa kebaikan bagi individu maupun masyarakat.

2. Etika dan nilai persahabatan menurut Ibn Miskawaih
menunjukkan bahwa persahabatan bukan sekadar relasi sosial,
melainkan sarana penting dalam pembentukan akhlak dan
penyempurnaan jiwa. Selain itu, persahabatan memiliki nilai
moral, sosial, dan spiritual yang tinggi, karena melalui
hubungan yang baik dengan orang lain manusia dapat
mencapai kebahagiaan sejati. Kebahagiaan tersebut tidak
bersifat material, melainkan bersifat kekal dan berlandaskan

kebajikan. Oleh sebab itu, persahabatan yang ideal adalah



persahabatan yang dibangun atas dasar kebaikan, keutamaan
akhlak, serta saling mendorong menuju kesempurnaan moral.
3. Persahabatan menurut Ibn Miskwaih memiliki relevansi yang
kuat bagi kehidupan sosial masyarakat kontemporer karena
menekankan hubungan yang didasarkan pada kebaikan,
keutamaan akhlak, dan pembentukan karakter, bukan semata
kepentingan pribadi atau kesenangan sementara. Nilai-nilai
seperti kejujuran, kesetiaan, empati, dan saling, menasehati,
menjadi pedoman penting untuk membangun relasi sosial yang
harmonis dan beretika, khususnya di tengah tantangan
individualisme, hubungan dangkal, dan interaksi digital.
Dengan demikian, konsep persahabatan Ibn Miskwaih tidak
hanya memberi manfaat sosial, tetapi juga berperan dalam
pendidikan karakter, membentuk individu yang berakhlak
mulia, dan mendorong masyarakat modern yang sehat, etis,
dan bermakna.
B. Saran
Penulis menyarankan agar nilai-nilai persahabatan yang
berlandaskan keutamaan akhlak, seperti kejujuran, kesetiaan,
empati, dan saling menasihati, dapat dijadikan pedoman dalam
membangun hubungan sosial di tengah kehidupan modern yang
cenderung pragmatis dan individualistis. Bagi dunia pendidikan,
pemikiran Ibn Miskawaih dapat dijadikan rujukan dalam
penguatan pendidikan karakter dan akhlak mulia, baik melalui

pembelajaran formal maupun pembiasaan dalam kehidupan
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sehari-hari. Selain itu, bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk
mengkaji konsep persahabatan Ibn Miskawaih secara komparatif
dengan pemikir etika lain, baik dalam tradisi Islam maupun
Barat, atau mengkaji relevansinya dalam konteks media sosial
dan relasi digital, agar kajian filsafat akhlak semakin kontekstual

dan berkembang.
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